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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penyusunan Skripsi iniadalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana yang terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! | o dilar-r:Ibiil;kan dilarl-:JC;ilkgkan

2 K Ba B Be

3 (St Ta T Te

4 & sa g Es (d(?ngan titik

di atas)

5 z Jim J Je

| o o a | e

7 z Kha Kh Ka dan ha

8 3 Dal D De

9 3 Dzal yA Zet

10 D) Ra R Er

11 B Zai z Zet

12 o Sin S Es

13 g Syin Sy Es dan ye

14 o Shad Sh Es dan ha

15 o Dhad Dh De dan ha

16 L Tha Th Te dan ha

17 L Zhaa Zh Zet dan ha

18 ¢ ‘ain . Koma terbalik di
atas




19 a Ghain Gh Ge dan ha

20 a Fa F Ef

21 a Qaf Q Ki

22 él Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 & Min M Em

25 O Nun N En

26 9 Waw w We

27 ® Ha H Ha

28 3 Hamzah ‘ Apostref

29 T3 Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

i=a =2
T=i $i=ai $l=1
f=u ,1=au S,i=1

C. Ta’ Matrbutah

1.

Transliterasi untuk ta’ matrbutah hidup

Ta’ matrbutah yang hidup atau yang mendapat harakat Fathah,
Kasrah, dan Dammah, transliterasinya adalah “7/¢".
Transliterasi untuk ta’ matrbutah mati

Ta’ matrbutah yang mati atau mendapat harakat sakin,
transliterasinya adalah “4”.

Contoh:

dall - talhah.
Transliterasi  untuk ta’  matrbutah jika diikuti  oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah makata’
matrbutah ditransliterasikan dengan “4”.

Contoh:

JulaY) A gy - raudah al-atfal
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3y siall Al : al-Madinah al-Munawwarah
D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan tanda tasydid (), dalam transliterasi dilambangkan

dengan huruf yang sama (konsonan ganda).

Contoh:
W, : rabbana
J ' nazzala

E. Katasandang alif-lam “J”

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
hurug alif-lam ma ‘rifah “J". Namun dalam transliterasi ini, kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyi yaitu “J" diganti huruf yang sama dengan huruf
yang mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:
JaJl rar-rajulu
sudl :as-sayyidah
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Huruf sandang ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). Aturan ini berlaku untuk
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Contoh:
ALl : al-galamu
da.ddl - al-falsafah
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ABSTRAK

Pinjaman bergulir ini merupakan salah satu program pemberdayaan
masyarakat dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui dana stimulus berupa
bantuan modal usaha yang diberikan kepada masyarakat miskin di Kelurahan
Krapyak, Kota Pekalongan yang diluncurkan oleh pemerintah. Tujuan dari
penelitian ini diantaranya: (1) Untuk mengetahui gambaran (deskripsi) penyaluran
dana pinjaman bergulir, (2) Untuk mengetahui efektivitas penyaluran dana
pinjaman bergulir dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, (3) Untuk
mengetahui ekonomi Islam memandang model penyaluran dana pinjaman
bergulir.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Adapun
secara metodologis, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field
research). Sumber data yang digunakan meliputi data primer di peroleh dari hasil
observasi dan wawancara, data sekunder di peroleh dari hasil dokumentasi. Dalam
penelitian ini digunakan jenis wawancara yang terstruktur, dimana wawancara ini
diberikan kepada pihak-pihak yang terkait secara langsung Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Dalam mengecek keabsahan data penelitian ini, digunakan teknik triangulasi.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
(1) Penyaluran Pinjaman bergulir ini telah dilaksanakan sesuai dengan mekanisme
yang telah ditetapkan, mulai dari proses awal pengajuan pinjaman hingga dana
tersebut diterima oleh masyarakat yang mengajukan pinjaman. (2) Pinjaman
bergulir ini dapat dikatakan efektif karena dana yang digunakan oleh masyarakat
ini bersifat produktif untuk mengembangkan usahanya sehingga memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. (3) Pinjaman
bergulir ini termasuk ke dalam akad gardh yang diperbolehkan dan dianjurkan
dalam Islam yang merupakan suatu bentuk  tolong menolong dan dalam
pelaksanaannya telah memenuhi rukun gardh itu sendiri, diantaranya agidain, ljab
Qobul, dan harta yang dihutangkan (uang).

Kata Kunci: Pengentasan Kemiskinan, Kesejahteraan Masyarakat,
Pinjaman Bergulir, Ekonomi Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang belum tercapainya
kesejahteraan hidup dan suatu standar tingkatan hidup yang rendah vyaitu
adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam
masyarakat. Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, dan rasa
harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin'

Kemiskinan merupakan masalah yang sangat kompleks. Masalah
kemiskinan merupakan masalah yang mengglobal. Menurut martin dan
Schuman, kemiskinan di tingkat global terjadi fenomena perbandingan antara
20 : 80, yaitu 20% penduduk dunia menguasai 80 % kekayaan dunia,
sementara 80% sisanya hanya menguasai 20% kekayaan dunia. Akibatnya,
20% penduduk tadi akan mengendalikan penduduk lainnya yang besarnya
80%. Ini artinya dunia ini hanya dinikmati oleh 20% penduduk dunia, dan
sebagian besar penduduk dunia (80%) dapat digolongkan pada kelompok

masyarakat relatif miskin.

" Wildana Wargadinata, Islam dan Pengentasan Kemiskinan, (Malang: UIN Maliki PRESS,
2011), him. 16.

2 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 83.



Ketimpangan besar dalam distribusi pendapatan dan kemiskinan adalah
masalah utama dalam mencapai kesejahteraan.® Masalah ketimpangan ini
apabila dibiarkan terus-menerus akan menimbulkan lingkaran perangkap
kemiskinan (the vicious cyrcles), yaitu suatu rangkaian kekuatan-kekuatan
yang saling mempengaruhi satu sama lain sedemikian sehingga menimbulkan
keadaan dimana suatu Negara tetap miskin dan akan mengalami banyak
kesukaran untuk mencapai tingkat pembangunan yang lebih tinggi.

Ketimpangan (gap) kesejahteraan yang terjadi dikarenakan
pembangunan ekonomi yang tidak merata, dimana salah satu tolak ukur
pembangunan ekonomi adalah pendapatan nasional atau pendapatan perkapita
penduduknya. Bagaimana pembangunan ekonomi dapat merata jika
pendapatan perkapita penduduknya tidak merata.*

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik Bruto
(PDB) Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sebesar Rp 12.406.809,8 miliar
rupiah di 2016, sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas
Dasar Harga Berlaku (ADHB) Kota Pekalongan sebesar 8.507.535,11 juta
rupiah di tahun 2016. Adapun data kemiskinan yang dikeluarkan Badan Pusat
Statistik (BPS) Pada bulan September 2017, jumlah penduduk miskin
(penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis

Kemiskinan) di Indonesia mencapai 26,58 juta orang (10,12 persen),

3 Tulus T.H Tambunan, Perekonomian di Indonesia (Beberapa Masalah Penting),
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 84

4 Rita Sahyuni Hasibuan, Dampak Program UP2K (Upaya Peningkatan Pendapatan
Keluarga) Terhadap Pendapatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Penerima Bantuan Ditinjau
Menurut Ekonomi Islam Di Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan, skripsi, (Riau:
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), him. 3.


http://bisnis.liputan6.com/read/2670695/jokowi-rasio-tabungan-terhadap-pdb-baru-36-persen

berkurang sebesar 1,19 juta orang dibandingkan dengan kondisi Maret 2017
yang sebesar 27,77 juta orang (10,64 persen).® Menurut Wakil Walikota
Pekalongan H M Saelany Machfudz saat ini prosentase penduduk miskin
Kota Pekalongan mengalami penurunan sebesar 0,1% persen, Tahun 2016
lalu angka kemiskinan turun 0,1 % dari 8,02 % menjadi 7,92 %. Dan terget
Pemerintah pada tahun 2021 kedepan angka kemiskinan bisa ditekan sampai
5,79 %.% Besarnya angka yang disampaikan tersebut dirasa masih sangat kecil
dan diharapkan akan terus menigkat di tahun berikutnya melalui program
pemberdayaan masyarakat..

Untuk mengatasi segala masalah kemiskinan yang ada di Indonesia,
pemerintah menciptakan percepatan penanggulangan kemiskinan yaitu
kebijakan dan program pemerintah yang dilakukan secara sistematis,
terencana, dan bersinergi dalam dunia usaha untuk mengurangi jumlah
penduduk miskin dalam rangka meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat.’
Program penanggulangan kemiskinan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat miskin melalui bantuan sosial, pemberdayaan
masyarakat, pemberdayaan usaha serta program lain dalam rangka
meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat miskin melalui pembangunan

yang berkeadilan.

5 Badan Pusat Statistik, “PDB Indonesia Menurut Pengeluaran dan PDRB Kota Pekalongan

Menurut pengeluaran”, diunduh pada 15 januari 2018.

¢ Saelany Machfudz, “Angka Kemiskinan Kota Pekalongan turun 0,1%”, Jatengprov.go.id,

diakses pada 20 Januari 2018.

4.

7 Perpres No. 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, pasal I, him.



Salah satu bentuk upaya penanggulangan kemiskinan yang dijalankan
ialah melalui program pinjaman bergulir. Menurut Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 218/PMK.05/2009 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2008 Tentang Pedoman Pengelolaan
Dana Bergulir Pada Kementerian Negara/Lembaga Pasal 1 ayat 1. Dana
Bergulir  adalah dana yang  dialokasikan oleh  Kementerian
Negara/Lembaga/Satuan Kerja Badan Layanan Umum untuk kegiatan
perkuatan modal usaha bagi koperasi, usaha mikro, kecil, menengah, dan
usaha lainnya yang berada di bawah pembinaan Kementerian
Negara/Lembaga. Dana Bergulir bertujuan untuk membantu perkuatan modal
usaha guna pemberdayaan koperasi, usaha mikro, kecil, menengah, dan usaha
lainnya dalam upaya penanggulangan kemiskinan, pengangguran, dan
pengembangan ekonomi nasional.

Namun masih banyak dari program penanggulangan kemiskinan yang
belum mencapai target, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan
program penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan pemerintah masih
belum maksimal. Target penurunan tingkat kemiskinan masih belum
memenuhi target berdasarkan pemeriksaan BPK tahun 2014.%

Ketua BPK Harry Azhar Aziz menyebutkan tiga poin yang menjadi
penyebab target penurunan kemiskinan tidak tercapai, yakni belum tepatnya

kebijakan pengelolaan database penduduk miskin, tidak tepatnya sasaran

8 Harry Azhar Aziz, “Penanggulangan Kemiskinan Belum Capai Target”, www.pikiran-
rakyat.com/nasional/2016/04/12/penanggulangan-kemiskinan-belum-capai-target-366491 (Diakses
tanggal 25 Februari 2018).
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http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2016/04/12/penanggulangan-kemiskinan-belum-capai-target-366491

dalam pelaksanaan program penanggulangan kemiskinan, dan belum
tersedianya data dan informasi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah yang
layak menerima kredit usaha rakyat. Diantara program penanggulangan
kemiskinan yang belum mencapai target tersebut ialah program tunjangan
profesi guru, pelayanan pendidikan, penyedia akses air bersih, implementasi
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual.’

Islam memandang, bahwa tanggung jawab pemerintah bukan hanya
terbatas pada keamanan, tetapi pertanggungjawaban pemerintah merupakai
program pencapaian masyarakat yang ideal, makmur dan adil, keadilan dalam
masyarakat tidak mungkin tercipta tanpa adanya campur tanangan dari
pemerintah dalam membela masyarakat yang lemah dan memberikan jaminan
sosial kepada masyarakat, termasuk yang menyangkut masalah
perekonomian.'® Hal ini sesuai yang tercantum dalam Firman Allah SWT,

QS. Al-Bagarah ayat 188:
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu Mengetahui.”'

® Harry Azhar Aziz, “Penanggulangan Kemiskinan Belum Capai Target”, www.pikiran-
rakyat.com/nasional/2016/04/12/penanggulangan-kemiskinan-belum-capai-target-366491 (Diakses
tanggal 25 Februari 2018).

10 Akhmad Mujahidi, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007), him .113.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Diponegoro, 2005),
him. 29.
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Menurut Chapra sebagaimana yang dikutip oleh Jenita, Seiring dengan
perkembangan peradaban manusia, perkembangan kegiatan ekonomi dalam
beragam bentuk dan macamnya juga turut mewarnai perkembangan dunia
usaha, bentuk-bentuk transaksi bisnis dan kegiatan ekonomi berkembang
pesat seiring dengan perkembangan zaman. Peminjaman yang dahulu
dilakukan hanya pada peminjaman yang simpel dan sederhana penyelesaian
hingga sistem peminjaman yang sangat komplet dan komperhensif.'?

Basri yang dikutip oleh Jenita, mengemukakan bahwa perkembangan
sistem peminjam saat ini berkembangan sampai pada pemerintahan dengan
tujuan pemberdayaan masyarakat. Dalam peemberdayaan masyarakat adalah
sebuah konsep pembangunan ekonomi yang menghimpun nilai-nilai sosial.
Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan ekonomi yang
berwawasan kerakyatan. Konsep ini tidak sekedar menyediakan kebutuhan
dasar (basic needs) untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut, tetapi
lebih dari pada itu mendorong masyarakat agar mampu berusaha secara
mandiri, namun tidak melepaskan nilai-nilai yang melekat pada budaya
mereka sendiri.™

Menurut Mujahidin yang dikutip oleh Jenita, Meskipun dalam sistem
peminjaman yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk melakukan
pemberdayaan sosial ekonomi. Dalam pandangan Islam semua transaksi

hendak mengarah pada kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Seperti

12 Jenita dkk., Pinjaman Dana bergulir Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal limiah
Ekonomi dan Bisnis, vol. 14. No.1, Maret 2017: 11-30, him. 12.

13 Jenita dkk., Pinjaman Dana bergulir Dalam Perspektif Ekonomi Islam, him. 12.



mengharamkan segala bentuk penipuan, baik dalam jual beli serta dalam
seluruh transaksi muamalah, seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur
dalam urusannya, sebab keikhlasan dalam beragama, nilainya lebih tinggi dari
seluruh usaha duniawi.™

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan sekretaris Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) Sukses Ikhlas yang bernama Ibu Naili 1zza,
sumber dana pinjaman bergulir ini pertama kali diberikan oleh World Bank
pada awal tahun 2000 dibawah Program Penanggulangan Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP) senilai Rp197.000.000,- dan di tahun 2007 sumber dana
yang diperoleh melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sampai dengan tahun
2007 dibawah program Kota Tanpa Kumuh atau KOTAKU Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) Sukses lkhlas telah mampu mengelola
dana pinjaman tersebut secara mandiri. Dana bergulir tersebut disalurkan
kepada masyarakat Kkelurahan Krapyak yang membutuhkan, guna
meningkatkan perekonomian masyarakat, dengan total aset yang dimiliki
sampai dengan bulan Juni 2018 sebesar Rp 665.851.658,-. Penerima pinjaman
bergulir yang masih aktif sampai saat ini berjumlah 67 Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang didalamnya terdapat 292 orang penerima pinjaman.
Pada awal pinjaman, jumlah yang diterima ialah sebesar Rp 500.000,- dan
jika lancar dalam angsurannya maka peminjam dapat mengajukan pinjaman

kembali sampai maksimal berjumlah Rp 3.000.000,- yang moyaritas

14 Jenita dkk., Pinjaman Dana bergulir Dalam Perspektif Ekonomi Islam, him. 12.



penerimanya ialah beragama Islam dan berprofesi sebagai pedagang atau
wiraswasta.'

Adapun warga yang ingin mengajukan pinjaman bergulir ini, maka
harus menjadi anggota dari Kelompok Swadaya Masyarakat atau KSM yang
jumlah minimumnya beranggotakan 5 orang. KSM Peminjam dan anggotanya
sebagai calon peminjam harus memenuhi kriteria kelayakan yang
dipersyaratkan untuk mendapat pinjaman bergulir dari Unit Pengelola
Keuangan (UPK) yang ada di BKM Sukses Ikhlas. Hanya KSM dan anggota
yang memenuhi kriteria kelayakan yang dapat dilayani oleh UPK. Dengan
kata lain, KSM Peminjam dan anggotanya yang tidak atau belum memenuhi
kriteria kelayakan tidak dapat dilayani dan harus ada pendampingan terlebih
dahulu sampai KSM Peminjam tersebut memenubhi kriteria kelayakan sebagai
calon peminjam.'®

Dari pengalaman yang pernah dilakukan peneliti yang ikut dengan staf
penagihan BKM Sukses lkhlas untuk menagih beberapa warga penerima
pinjaman bergulir, masih ditemukannya penerima pinjaman yang belum
melunasi pinjamannya. Menurut wawancara yang pernah dilakukan dengan
sekretaris BKM Sukses Ikhlas bernama Adi Yulianto, adanya warga yang

belum melunasi angsuran dikarenakan banyak dari anggota KSM ini yang

S Naili l1zza, Sekretaris Badan Keswadayaan Masyarakat Sukses Ikhlas, Wawancara
Pribadi, 21 Oktober 2017.

16 Departemen Pekerjaan Umum, Modul Khusus Komunitas Pinjaman Bergulir, Direktorat
Jenderal Cipta Karya, (Jakarta, 2008), him. 16.



yang beralasan karena dana yang dipinjam tersebut sudah habis untuk
kebutuhan sehari-hari sehingga belum mampu untuk mengembalikannya.'’
Adapun penelitian terdahulu yang sebelumnya pernah dilakukan, masih
ditemukannya anggota KSM yang belum melunasi angsuran dan juga
kendala-kendala lainnya. Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh
Safrizal'® yang hasil penelitiannya mengemukakan bahwa masih banyak dana
simpan pinjam yang disalurkan tidak digunakan semestinya sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Jika dilihat dari system simpan pinjam Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) Desa Mengkopot
sangat bertentangan dengan sistem ekonomi Syariah, hal ini dikarenakan
adanya sistem bunga yang diterapkan pada simpan pinjam tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Riska Maulvi Nurul Jannah! juga
menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan pinjaman bergulir tersebut,
seperti kurangnya pemahaman anggota kelompok tentang kegiatan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP), terjadi tunggakan angsuran oleh beberapa anggota,
jarangnya pertemuan kelompok, lambatnya proses pencairan dana serta
minimnya dana pinjaman yang diberikan, dan proses pendampingan yang

tidak maksimal.

7 Adi yulianto, Sekretaris Badan Keswadayaan Masyarakt Sukses Ikhlas, Wawancara
Pribadi, 16 September 2017.

'8 Sfrizal, Peranan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Dalam
Membangun Ekonomi Masyarakat Desa Mengkopot Kecamatan Merbau (Suatu Tinjauan Menurut
Ekonomi Syariah), skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013).

19 Riska Maulvi Nurul Jannah, Implementasi Program Pinjaman Bergulir Pnpm Mandiri
Perdesaan Sebagai Upaya Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Di Desa Kasiyan Kec. Sukolilo Kab. Pati), Skripsi, (Kudus: STAIN Kudus,
2015).
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Berangkat dari uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas penyaluran dana pinjaman
bergulir terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan juga mekanisme
penyalurannya menurut tinjauan ekonomi Islam berkaitan dengan
pelaksanaan pinjaman bergulir di Kelurahan Krapyak dengan judul *
EFEKTIVITAS PENYALURAN DANA PINJAMAN BERGULIR DALAM
UPAYA  MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT
TINJAUAN EKONOMI ISLAM (Studi Kasus di Kelurahan Krapyak Kota

Pekalongan) .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,.
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran (deskripsi) penyaluran dana pinjaman bergulir di
Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan?

2. Bagaimana efektivitas penyaluran dana pinjaman bergulir dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Krapyak Kota
Pekalongan?

3. Bagaimana ekonomi Islam memandang model penyaluran dana pinjaman

bergulir di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui gambaran (deskripsi) penyaluran dana pinjaman
bergulir di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui efektivitas penyaluran dana pinjaman bergulir dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Krapyak Kota
Pekalongan.

3. Untuk mengetahui ekonomi Islam memandang model penyaluran dana

pinjaman bergulir di Kelurahan Krapyak Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
bagi BKM Sukses Ikhlas pada khususnya dan juga masyarakat pada
umumnya sebagai bahan informasi untuk memaksimalkan pengelolaan
dana pinjaman bergulir yang bertujuan untuk menanggulangi
kemiskinan.
2. Kegunaan Teoritis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan antara teori dan praktik sesungguhnya dalam
mekanisme penyaluran pinjaman bergulir yang sesuai dengan

prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam.
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b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi
bagaimana kesesuaian antara implementasi pinjaman bergulir
dengan prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam dan juga dapat
digunakan sebagai bahan ruukan oleh peneliti berikutnya sebagai

pengembagan penelitian lebih lanjut.

E. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan dari penelitian ini,
maka penulisan dari penelitian ini disistematikan menjadi lima bab dengan
uraian sebagai berikut:
BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Padabab ini berisikan teori-teori yang menjadi dasar dari
penelitian ini dan juga berisi tinjauan pustaka dari penelitian
terdahulu.
BAB IIl  : METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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BAB V
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Pada bab ini akan dibahas mengenai uraian data yang telah

diperoleh dari hasil penelitian beserta dengan analisisnya.

: PENUTUP,

bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang menjadi kajian penelitian
ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyaluran Pinjaman bergulir ini telah dilaksanakan sesuai dengan
mekanisme yang telah ditetapkan, mulai dari proses awal pengajuan
pinjaman hingga dana tersebut diterima oleh masyarakat yang
mengajukan pinjaman.

2. Pinjaman bergulir ini dapat dikatakan efektif karena dana yang
digunakan oleh masyarakat ini bersifat produktif untuk mengembangkan
usahanya sehingga memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat.

3. Pinjaman bergulir ini suatu bentuk usaha manusia dalam hal tolong-
menolong sesama manusia dan termasuk ke dalam akad gardh yang
diperbolehkan dalam Islam dan dalam pelaksanaannya telah memenuhi
rukun gardh itu sendiri, diantaranya aqidain, Ijab Qobul, dan harta yang

dihutangkan (uang).

70
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa catatan yang perlu
diperhatikan tentang penyaluran dana pinjaman bergulir yaitu:

1. Kepada pihak Unit Pengelola Keuangan (UPK) hendaknya untuk
meninjau kembali pinjaman bergulir ini karena dalam pelaksanaannya
masih mengandung unsur riba.

2. Diharapakan kepada anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)
untuk aktif menjalin komunikasi dengan pengurus UPK BKM mengenai
perkembangan usaha dan jika ada kendala dalam melunasi tagihan kredit

agar dapat dicari solusi bersama yang tepat bagi masalah yang dihadapi

OQ/ ara anggota KSM
6‘ p a9 .
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